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ABSTRAK  

Perkembangan media yang sangat pesat, memudahkan mahasiswa untuk 

berkomunikasi dengan mahasiswa yang lain di media sosial seperti whatsapp. 

Menghubungi mahasiswa melalui whatsapp untuk urusan tugas kuliah menjadi 

suatu kebutuhan sehingga lumrah dilakukan oleh mahasiswa. Namun, hal ini 

tidak diimbangi mahasiswa dengan menggunakan etika yang baik dan benar. Saat 

mahasiswa berkomunikasi dengan mahasiswa yang lain, terkadang mahasiswa, 

menggunakan format penulisan yang kurang menyenangkan saat dibaca. 

Kebanyakan mahasiswa saat ini terkadang tidak beretika saat menghubungi 

teman sebaya nya yang juga berstatus sebagai mahasiswa. Dari isi pesan yang 

tidak memperhatikan waktu saat menghubungi nya, isi pesan tidak menyebutkan 

identitas, sehingga membuat mahasiswa yang menerima pesan tersebut merasa 

bingung; hingga pesan menggunakan bahasa yang tidak sopan. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Proses Komunikasi 

Antar Mahasiswa Persepektif Etika Komunikasi Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran data lengkap 

yang diperoleh dari Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. dalam 

menentukkan partisipan, menggunakan teknik Purposive Sampling. Partisipan ini 

berjumlah 10 Orang. Peneliti merumuskan permasalahan skripsi ini yaitu 

Bagaimana Proses Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif Etika Komunikasi 

Islam.  

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa penelitian yaitu 

mahasiswa saat menghubungi mahasiswa terkadang tidak menerapkan etika 

komunikasi yang sesuai standar etika komunikasi yang baik. Lalu dalam analisis 

kognisi sosial atau kesadaran mental penulis dalam membentuk teks, peneliti 

menemukan, percakapan mahasiswa terhadap mahasiswa tidak masalah bila tidak 

menggunkan ejaan yang disempurnakan, tetapi tetap mengedepankan adab dan 

tata krama saat mengirimkan pesan kepada Mahasiswa yang lain. Adapun 

temuannya yaitu mahasiswa harus tetap memperhatikan dan menggunakan 

standar etika komunikasi saat mengirimkan pesan kepada dosen agar proses 

komunikasi terjalin dengan baik. Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam tentunya membutuhkan komunikasi dengan 

civitas akademik, baik dosen atau kepada staff yang ada dikampus tentang 

kegiatan Akademik. Dalam komunikasi ini, tata karma akan berperan dan 

menuntut tingkah laku untuk bersikap baik. Sebagaimana yang telah kita ketahui, 

etika lebih menekankan bagaimana cara yang muda dalam bersikap dan bertutur 

kata kepada yang lebih tua. Bukan hanya dalam interaksi secara langsung, tetapi 

interaksi secara tidak langsung pun, etika sangat diperlukan bagi mahasiswa agar 

bias bertindak sesuai dengan norma yang telah ada. 

 

 Kata Kunci: Etika Komunikasi Dalam Proses Komunikasi  

 



iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama    : Agus Aliansyah 

NPM  : 1641010248 

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam  

Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi  

 

 Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul “Proses 

Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif Etika Komunikasi 

Islam (Studi Pada Mahasiswa KPI Uin Raden Intan Lampung)”  

adalah Hasil karya pribadi tidak mengandung plagiarisme dan tidak 

berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain kecuali 

bagian bagian tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan dengan 

tata cara yang dibenarkan secara ilmiah.  

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat, apabila ternyata 

dikemudian hari terdapat plagiarisme, maka saya bersedia menerima 

sanksi sesuai hukum yang berlaku.     

  

                                               Bandar Lampung,   Agustus 2022 

           Penulis,  

 

    

 

 

        Agus Aliansyah   

        NPM. 1641010248 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 



vi 
 

  



vii 
 

PERSEMBAHAN  

 

Dengan mengucapkan rasa Syukur dan Alhamdulillah 

kehadirat Allah SWT, dan ketulusan hati yang paling dalam 

kupersembahkan skripsi ini sebagai wujud ungkapan rasa terimakasih 

yang mendalam kepada :  

1. Kedua Orang Tua, Ibunda tercinta Ruaina dan Ayahanda 

Margono tersayang, yang telah berusaha dan tidak pernah 

lelah dalam bekerja keras dan berdo'a juga memberikan 

banyak bimbingan yang tidak terhingga nilainya, sehingga 

penulis bisa sampai ke jenjang perguruan tinggi. hanya Allah 

yang bisa membalas segalanya kebaikan kalian. 

2. Keluarga Besarku, Kakek Mulikiani, Nenek tercinta 

Masrawana dan Kakak H. Badrizon dan Ayuk Ipar Erlani 

S.Pd yang selalu mendukung, menyemangati, serta 

mendoakan penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

3. Kepada Dosen Pembimbing Ku Bapak Dr. Abdul Syukur, 

M,Ag dan Ibu Dr. Fitri Yanti, MA yang senantiasa sabar 

membimbingku dan memberikan banyak ilmu, semoga ilmu 

yang diberikan selama ini berkah dan bermanfaat serta 

menjadi ladang pahala yang tiada putus. 

4. Teman-Temanku KKN Desa Sirnagalih tahun 2019 

5. Teman-Temanku Jurusan KPI D Angkatan 2016 terimakasih 

atas support dan saling mendoakan selama ini, terus berjuang 

demi menuju kehidupan yang mapan. 

6. Sahabat, abang-abang, dan adik-adik Himpunan Mahasiswa 

Islam (HmI) komisariat dakwah yang sudah seperti keluarga 

kecil bagiku. 

7. Sahabat hatiku Ayi Nuriah yang selalu memberikan do'a daan 

semangat dalam penulisan skripsi. 

8. Almamater tercinta Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

 

 

 

 



viii 
 

MOTTO 

 

 

                           

          

 

Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 

syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

 

(QS. Al-Isra:53) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi 

Skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan maksud 

dari judul skripsi yang peneiti tulis ini. Adapun judul skripsi ini 

ialah “Proses Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif 

Etika Komunikasi Islam (Studi Pada Mahasiswa KPI Uin 

Raden Intan Lampung)” Untuk menghidari kesalah pahaman 

dalam memahami judul Skripsiini,maka penulis akan 

menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari judul Skripsi 

ini,yakni sebagai berikut: 

Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi 

yang berasal dari penyampai pesan kepada penerima pesan. 

Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis. Secara 

etimologi kata communis adalah communico, yang artinya 

„berbagi‟.
1
Secara umum komunikasi ialah usaha penyampaian 

pesan antarmanusia.
2
 

Komunikasi dapat diihat dari etimologi (bahasa) dan 

terminologi (istilah) Dari sudut etimologi, menurut Roudhonah 

dalam buku ilmu komunikasi, dibagi menjadi beberapa kata 

diantaranya “communicare yang berarti berpartisipasi atau 

member tahukan, Communis opinion yang berarti pendapat 

umum.
3
 

Menurut Harold D. Laswell komunikasi adalah siapa 

mengatakan apa kepada siapa menggunakan saluran apa dan 

dengan dampak apa.
4
 Semakin seringnya dua orang atau lebih 

                                                             
1
Ibid , . 55  

2
Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), h.56  
3
 Deddymulyana,Iilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007) h. 46 
4
Ahmad Sultra Rustan, Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi, 

(Yogyakarta : DEEPBLUSIH, 2017), h.28  
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menyampaikan pesan, maka semakin banyak pertukaran 

informasi yang akan didapatkan. 

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan 

tinggi, baik di universitas, institute, politeknik atau akademi.
5
 

Mahasiswa merupakan sebutan bagi orang yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang 

terdiri dari sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum 

adalah Universitas. Mahasiswa yang dimaksud dalam skripsi ini 

ialah seserorang yang sedang menempuh pendidikan di Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. 

Etika merupakan suatu norma atau aturan yang 

digunakan untuk pedoman dalam berperilaku masyarakat bagi 

seseorang terkait dengan sifat baik ataupun buruk. Etika juga 

merupakan kewajiban serta tanggung jawab moral setiap orang 

dalam berperilaku sehari-hari di dalam lingkungan masyarakat. 

Didalam istilah filsafat, etika berarti ilmu tentang apa yang biasa 

dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.
6
 Adapun yang 

penulis maksud, etika merupakan kebiasaan atau akhlak yang 

sering dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sosialnya. 

Komunikasi Islam merupakan merupakan suatu hal 

yang sangat penting karena ajaran-ajaran Islam merupakan ajaran 

yang harus diserukan dan disampaikan yang dilakukan dengan 

jalan dakwah.
7
 

Etika komunikasi Islam adalah gagasan moral yang 

mempengaruhi komunikasi. Secara umum, etika komunikasi 

berkaitan dengan moral good present dalam segala bentuk 

komunikasi manusia. 

Dari penjelasan di atas, yang penulis maksud dengan 

etika komunikasi Islam ialah suatu ilmu yang mempelajari 

                                                             
5
Ibnu Arsib, M. Fajar Dalimunthe, Merawat Kekayaan Bangsa dan 

Negara (Bogor: Guepedia Publishe, 2019), h. 59   
6
Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), h. 173  
7
Faridah,  Komunikasi dalam Interaksi Sosial, Jurnal Rektorika Vol 1 

Nomor 1, 2019 
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tentang aturan dalam percakapan satu manusia dan manusia 

lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dari judul 

penelitian ini Proses Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif 

Etika Komunikasi Islam adalah menganalisis etika, kebiasaan 

atau akhlak mahasiswa saat berkomunikasi terhadap Mahasiswa 

yang lain di media sosial whatsapp. Dimana penelitian ini 

dilakukan di lingkungan kampus pada Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2020. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyia beberapa 

tujuan dan cita-cita  yang ingin dicapai dan inginb selalu 

berinteraksi dengan sesuatu makhluk ciptaan Allah. Cita-cita 

dan tujuan tersebut tidak akan bisa dicapai dengan sendirinya, 

pastilah memerlukan manusia lain untuk mewujudkannya. 

Pada zaman modern pada saat ini, kemajuan suatu 

informasi sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. 

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan 

dengan menusia lainnya. Ia ingin mengetahui apa yang terjadi 

di lingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa 

manusia perlu komunikasi dengan manusia lainnya. Suatu 

komunikasi akan berhasil apabila adanya sikap terbuka antara 

pemberi informasi dan penerima informasi. Dan untuk 

mencapai komunikasi yang efektif maka maksud dan tujuan 

yang disampaikan harus tersampaikan secara baik. Karena 

sumber utama masalah dalam komunikasi adalah cara penerima 

dalam memaknai suatu pesan, hal ini dikarenakan pengirim 

gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat. 

Kemajuan teknologi dan informasi serta semakin 

canggihnya perangkatperangkat yang diproduksi oleh industri 

seperti menghadirkan “dunia dalam genggaman.” Semakin 

majunya teknologi, memudahkan manusia dalam berinteraksi 

dengan manusia lainnya. Saat ini hampir sebagian besar orang 

bisa saling berbagi informasi serta berkomunikasi secara tidak 

langsung dengan menggunakan media sosial. Dalam 
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penggunaannya, tentu kita di berikan kebebasan agar bisa 

berkomunikasi dengan siapa saja.
8
 

Komunikasi merupakan suatu aktivitas manusia yang 

saling berinteraksi antara satu orang maupun lebih, konsep 

tentang komunikasi tidak hanya berkaitan dengan masalah cara 

berbicara efektif saja melainkan juga etika bicara. Dalam 

pandangan agama islam komunikasi memiliki etika, agar jika 

kita melakukan komunikasi dengan seseorang maka orang itu 

dapat memahami apa yang kita sampaikan. 

Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala 

gerak langkah kita selalu disertai dengan komunikasi. 

Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang islami, 

yaitu komunikasi ber-akhlak al-karimah atau beretika. 

Komunikasi yang berakhlak alkarimah berarti komunikasi yang 

bersumber kepada Al-Quran dan hadis (sunah Nabi). 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan dirinya, 

membentuk jaringan interaksi sosial, dan mengembangkan 

kepribadiannya. Para pakar komunikasi sepakat dengan para 

psikolog bahwa kegagalan komunikasi berakibat fatal baik 

secara individual maupun sosial. Secara sosial, kegagalan 

komunikasi menghambat saling pengertian, menghambat kerja 

sama, menghambat toleransi, dan merintangi pelaksanaan 

norma-norma sosial  

Al-Qur‟an menyebut komunikasi sebagai salah satu 

fitrah manusia. Dalam QS. Al-Rahman : ayat 1 – 4. 

                         

“(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al-

Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 

berbicara.”(QS. Al-Rahman : 1 – 4). 

Namun yang sering di salah artikan disini adalah bebas 

bukan berarti tanpa etika. Alangkah baiknya apabila kita 

mengetahui etika apa saja yang harus di perhatikan pada saat 

                                                             
8
ulli Nasrullah, Media Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.1  
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menggunakan media sosial. Pada saat melakukan komunikasi 

dengan memanfaatkan media sosial, biasanya banyak yang 

cenderung melupakan etika dalam berkomunikasi. Hal ini di 

buktikan dengan banyaknya kata-kata yang seharusnya tidak 

digunakan, namun kerap kali muncul pada saat melakukan 

percakapan melalui media sosial, baik yang sengaja dan tidak 

sengaja. 

Seiring berjalannya waktu, mahasiswa sering 

mengabaikan etika sopan santun yang sudah mengakar kuat di 

kehidupan perkuliahan. Lingkungan akademik dan lingkungan 

pergaulan menjadi salah satu faktor terkikisnya etika dan 

kesopanan mahasiswa dalam berperilaku 

Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam tentunya membutuhkan komunikasi 

dengan civitas akademik, baik dosen atau kepada staff yang ada 

dikampus. Dalam komunikasi ini, tata karma akan berperan dan 

menuntut tingkah laku untuk bersikap baik. Dalam kehidupan 

sehari-hari, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

tentunya membutuhkan komunikasi dengan civitas akademik, 

baik dosen atau kepada staff yang ada dikampus. Dalam 

komunikasi ini, tata karma akan berperan dan menuntut tingkah 

laku untuk bersikap baik. 

Etika Komunikasi menjadi suatu permasalahan yang 

sangat urgen dalam berkomunikasi. Karena ketika etika 

digabungkan dengan komunikasi, maka etika memberikan 

landasan moral dalam membangun tata susila terhadap semua 

sikap dan perilaku sesorang dalam komunikasi. Kebanyakan 

mahasiswa saat ini terkadang tidak beretika saat menghubungi 

teman sebaya nya yang juga berstatus sebagai mahasiswa. Dari 

isi pesan yang tidak memperhatikan waktu saat menghubungi 

nya, isi pesan tidak menyebutkan identitas, sehingga membuat 

mahasiswa yang menerima pesan tersebut merasa bingung; 

hingga pesan menggunakan bahasa yang tidak sopan. 

Hal ini terjadi, karena etika komunikasi belum 

dipahami dan diterapakan oleh mahasiswa dan belum menjadi 
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urat nadi mahasiswa saat menghubungi mahasiswa yang 

lainnya.   

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian etika komunikasi mahasiswa terhadap mahasiswa 

pada skripsi ini.. Berdasakan latar belakang diatas, maka skripsi 

ini penulis beri judul “Etika Komunikasi Antara Mahasiswa 

Terhadap Dosen di Media Sosial (Studi Analisis Wacana Pada 

Pesan). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus dan Sub Fokus penelitian ini pada penelitian ini 

adalah terkait pada Proses Komunikasi Antar Mahasiswa, 

sehingga dari hal ini dapat diketahui sub fokus pada penelitian 

ini yaitu Penerepan Etika Komunikasi Islam terhadap 

mahasiswa yang lain.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian yang telah penulis ungkapan di 

latarbelakamg masalah ,maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Proses Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif 

Etika Komunikasi Islam? 

2. Bagaimana Pandangan Etika Komunikasi Islam Bagi 

Mahasiswa dalam Proses Komunikasi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk mengetahui Proses Komunikasi Antar Mahasiswa 

Persepektif Etika Komunikasi Islam 

2. Untuk mengetahui Pandangan Etika Komunikasi Islam Bagi 

Mahasiswa dalam Proses Komunikasi 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini , peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti, disamping sebagai salah satu upaya untuk 

memenuhi proposal pada Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi , 

juga diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti 

dalam bidang Komunikasi Penyiaran Islam serta menambah 

wawasan peneliti dalam penerapan etika komunikasi islam 

Antar Mahasiswa 

Sebagai bahan masukan kepada Pengguna sosial 

media  di UIN Raden Intan Lampung dalam mengamati 

penerepan etika komunikasi penerapan etika komunikasi 

islam Antar Mahasiswa  dan juga sebagai bahan masukan 

bagi  pengguna media sosial pada UIN Raden Intan Lampung 

khsusnya mahasiswa Komunikas Penyiaran Islam. 

2. Secara Praktis 

Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan 

rujukan mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bahan bagi 

pihak akademik, sebagai bahan informasi tambahan referensi 

bagai mahasiswa lainnya. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan  

Pada bagian penelitian terdahulu yang relevan ini akan 

dipaparkan beberapa aspek yang berkaitan dengan penelitian 

ini, yaitu mengenai Proses Komunikasi Antar Mahasiswa 

Persepektif Etika Komunikasi Islam Ada beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan pokok bahasan penelitian 

sekarang penulis yaitu:  

1. Arma Daily Palogan dengan judul Etika Komunikasi Antar 

Mahasiswa dengan Dosen Di Media Sosial (Studi Analisis 

Pada Pesan Whatsapp). Dalam Skripsi ini Persamaan 

penelitian ini dengan terdahulu, yaitu dengan sama sama 

tentang Etika Komunikasi. Dengan itu adapun perbedaan 

antara  penelitian terdahulu dengan yang saat ini, peneliti 

saat ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif 
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Analisis Wacana Sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan metode Deskriptif Analitik.
9
 

2. Rafiqi Mahdi dengan judul Etika Komunikasi Anak 

Terhadap Orang Tua, 2014. Dalam skripsi ini persamaan 

penelitian ini dengan terdahulu, yaitu dengan sama sama 

membahas tentang etika komunikasi. Dengan itu adapun 

perbedaan dalam penelitian ini dengan terdahulu yaitu 

dengan menggunakan metode studi kepustakaan 

Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode 

Deskriptif Analitik.
10

 

3. Ferdinad Putra dengan judul Etika Komunikasi Mahasiswa 

Kepada Dosen Melalui Aplikasi Pesan Teks Dalam Urusan  

Akademik, 2018. Dalam skripsi ini persamaan penelitian 

ini dengan terdahulu, yaitu dengan sama sama membahas 

tentang etika komunikasi. Dengan itu adapun perbedaan 

dalam penelitian ini dengan terdahulu yaitu dengan 

menggunakan metode Kualitatif Deskriptif Sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan metode Deskriptif 

Analitik.
11

 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan 

ini akan mengurai metode penelitian yang digunakan: 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan verbal 

                                                             
9
Arma Daily Palogan,  Etika Komunikasi Antar Mahasiswa dengan 

Dosen Di Media Sosial (Studi Analisis Pada Pesan Whatsapp), Skripsi Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2020 
10

Rafiqi Mahdi,  Etika Komunikasi Anak Terhadap Orang Tua, Skripsi 

Sekolah Tinggi Iain Palangkaraya Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2020 
11

Ferdinad Putra, Etika Komunikasi Mahasiswa Kepada Dosen Melalui 

Aplikasi Pesan Teks Dalam Urusan  Akademik, Skripsi Prodi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa Serang, 2018 
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dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data dan 

pengujian hipotesis tidak berdasarkan stastistik, melainkan 

dengan pola hukum tertentu menurut hukum logika.
12

 

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan 

untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus 

menerus secara disempurnkan selama proses penelitian 

langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu 

penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang 

melibatkan berbagai metode yang ada
13

 

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data 

dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di UIN 

Raden Intan Lampung. Penulis berinteraksi dengan 

mahasiswa terhadap etika komunikasi di UIN Raden Intan 

Lampung pada mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 

Penulis mengumpulkan data sendiri, data didapatkan dari 

berbagai sumber, peneliti mengolah tema-tema menjadi 

serangkaian tema yang utuh, peneliti fokus mempelajari 

makna yang disampaikan partisipan, proses penelitian 

berkembang secara dinamis sesuai dengan keadaan 

dilapangan, peneliti menggunakan persepektif teoreitis 

terutama persepektif Komunikasi Organisasi, peneliti 

menafsirkan penemuan dilapangan, dan memberikan 

gambaran secara kompleks dari penelitian. 

Penelitian ini merupakan lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dan mendalam dengan mengangkat data 

dilapangan 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian 

yang bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) 

                                                             
12

Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 15 
13

Sanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2010) h. 29  
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mengenai Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini 

mencandra mengenai situasi atau Kejadian-Kejadian, sifat 

populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi 

factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas.
14

 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuannya yaitu untuk membuat 

diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 

dan akurat mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya 

mengemukakakan dan menggambarkan secara apa adanya 

tentang Proses Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif 

Etika Komunikasi Islam  

3. Tempat dan Partisipan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UIN Raden Intan 

Lampung ini juga melibatkan Pengguna Media Sosial di 

whatsap. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. 

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat 

semua lika-liku yang ada di dalam pupulasi.
15

Maka 

populasi adalah jumlah keseluruhan pada subjek penelitian 

yang belum dibatasi seperti halnya pada pengambilan 

sampel yang sudah dibatasi dari jumlah populasi. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 10 Orang Mahasiswa 

Jurusan KPI. 

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan.
16

 Pemilihan partisipan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 

                                                             
14

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 

1995), h.98 
15

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan 

Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta,2014) h 173-174 
16

Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 

2005) h. 54. 
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yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria kriteria tertentu. 

4. Sumber Data  

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari responden mengenai Proses Komunikasi 

antar mahasiswa terhadap etika komunikasi islam. 

Dalam hal ini data primer yang dimaksud adalah 

informasi yang didapatkan secara langsung datang 

kekampus UIN Raden Intan Lampung Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari litelatur 

seperti Buku tentang Ilmu Komunikasi dan Jurnal 

Jurnal Komunikasi ( tentang Proses Komunikasi serta 

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas).
17

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian 

adalah proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 

dan informasi yang sesuai dan relevan, penulis menggunakan 

beberapa metode penelitian sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses 

atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk mrelanjutkan suatu 

penelitian. 

Dalam menggunakan metode observasi ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala/fenomena yang 

diselidiki.
18

Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu 

mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara 

                                                             
17

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM, 1983), 192l. 
18

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi 

Aksara,1997), h.98 
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langsung kegiatan pelaksanaan  Etika komunikasi dalam 

Penanggulang Hate Speech di Media sosial yang ada di 

lapangan. Penelitian menggunkan observasi Non 

partisipan yang mana observasi dilakukan pada saat 

tidak berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki. 

Macam-macam observasi yaitu diantaranya, 

Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan 

Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi 

yang dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu 

perisitiwa yang akan diselidiki. 

Metode ini digunakan untuk menggali data 

terkait proses berlangsung nya pengamatan penerapan 

etika komunikasi islam Antar Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam 

b. Metode Interview 

Metode interview atau wawancara merupakan 

cara pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan 

tujuan  penelitian.
19

 Metode interview ini merupakan 

metode yang utama yang penulis gunakan dalam 

pengumpulan data Dalam wawancara, (peneliti dapat 

melakukan face to face interviewwawancara berhadap-

hadapan) dengan partisipan, meweawancarai mereka 

yang terlibat di dalam penelitian ini yang terdiri 10 orang 

partisipan. Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja 

memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum 

tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang 

untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

paratisipan. 

Dalam pelaksanaan interview menggunakan 

interview bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan 

pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang 

                                                             
19

Marzuki, Metodologi Riset…., h. 66 



13 
 

dimaksud adalah pedoman (interview guide) yang 

menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan 

kepada persoalan.Sehingga diharapkan wawancara yang 

dilakukan lebih luwes dan data yang diungkap lebih 

mendalam.
20

. Interview yang peneliti lakukan kepada 

mahasiswa  Komunikasi dan Penyiaran islam di UIN 

Raden Intan Lampung tahun 2020.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode dengan 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan 

mengenai data tentang mengamati penerapan etika 

komunikasi islam Antar Mahasiswa pada mahasisawa 

Komunikasi  dan Penyiaran Islam. Data ini dibutuhkan 

guna melengkapi data lapangan yang peneliti dapatkan, 

maka penulis melengkapinya dengan metode 

dokumentasi yang berbentuk tulisan dan catatan yang 

mendukung dalam memperoleh suatu data pada 

mahasiswa Komunikasi dan penyiran Islam baik itu 

seperti etika komunikasi Antar mahasiswa. 

d. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan dan materi materi yang lainnya yang telah 

dikumpulkan untuk menginkatkan pemahaman 

mengenai materi tersebut dan untuk memungkinkan 

peneliti menyajikan yang sudah peneliti temukan kepada 

orang lain.
21

 Menurut Mileas dan Hubernman 

sebagaimana dikutip oleh Emzir  mengemukakan 

terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data. 

1) Reduksi Data 

                                                             
20

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian…,h..67 
21

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85 
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Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat 

diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar, yang muncul dari catatan 

lapangan. Dalam proses reduksi data ini, penelitian 

dapat melakukan pilihan-pilihan terhadap mana yang 

hendak dipilih dan data mana hendak dibuang. Mana 

merupakan ringkasan, dan cerita-cerita yang sedang 

berkembang. 

2) Penyajian Data 

Emzir mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan penyajian data adalah menyajikan 

sekumpulan informasi yang terus memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan demikian penulis 

dapat menentukan penarikan kesimpulan yang 

diperoleh dari sekumpulan informasi-informasi 

dalam proses penelitian. 

3) Vertifikasi Data 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting 

adalah menarik kesimpulan/vertifikasi dari suatu 

data. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak 

muncul sampai pengumpulan data berakhir, 

bergantung besarnya kumpulan-kumpulan catatan 

lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan 

metode pencarihan ulang yang digunakan, 

kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan 

pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun 

seorang penelitian menyatakan telah melanjutkan 

“secara induktif”.
22

 

4) Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, uji 

                                                             
22

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)…., h.195 
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dependability, dan uji confirmability. Dalam 

penelitian ini , peneliti menggunakan uji kredibilitas 

untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data 

dilakukan dengan triangulasi.Triangulasi data 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah 

menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber akan 

dilakukan penerapan etika komunikasi islam Antar 

Mahasiswa 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam 

penyusunan Skripsi ini maka perlu ditentukan sistematika 

penulisan yang baik Sistematika penulisan adalah sebagai berikut 

: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan mendeskripsikan mengenai penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relavan, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. Dengan 

demekian, bab pertama ini tampak pengambaran skripsi 

secara keseluruhan namuin dalam suatu keseruan yang 

ringkas dan padat guna menjadi pedoman unstuck bab 

kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima 

        BAB II ETIKA KOMUNIKASI ANTAR MAHASISWA     

                      DALAM   PENERAPAN ETIKA KOMUNIKASI  

                      ISLAM 

 Memuat uraian tentang: Konsep Komunikasi Pengertian  

Komunikasi Pengertian Komunikasi Strategi Komunikasi 
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Tujuan Komunikasi Konsep etika, pengertian etika dan 

Pengertian Komunikasi Islam 

BAB III GAMBARAN UMUM MAHASISWA JURUSAN KPI   

            DAN PROSES KOMUNIKASI ANTAR  

            MAHASISWA  PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI  

            ISLAM 

 

Memuat uraian tentang Gambaran Umum Mahasiswa 

Jurusan KPI, Sejarah singkat UIN Raden Intan Lampung, 
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 BAB II 

 PROSES KOMUNIKASI DAN ETIKA KOMUNIKASI ISLAM 

 

 

A. Proses Komunikasi  

1. Pengertian Komunikasi  

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris disebut 

dengan communication, berasal dari kata communication atau 

dari kata communis yang berarti sama atau sama maknanya 

atau pengertian bersama, dengan maksud untuk mengubah 

pikiran, sikap, perilaku, penerima dan melaksanakan apa yang 

diinginkan oleh komunikator. Dalam garis besar dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi 

dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi 

akan dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul saling 

pengertian, yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan si 

penerima informasi dapat memahami.
23

 Hakikat komunikasi 

adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan itu 

adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam 

“bahasa” komunikasi penyataan dinamakan pesan (message), 

orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator 

(communicator) sedangkan orang yang menerima penyataan 

diberi nama komunikan (communicatee).
24

 

Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang 

atau lebih melakukan pertukaran informasi , yang ada 

gilirannya saling pengertian yang saling mendalam. Dalam 

proses komunikasi, komunikator menyampaikan pesan kepada 

komunikan dengan tujuan agar komunikan mengerti apa 

yangdimaksud oleh komunikator. Yang selalu diperhatikan 

                                                             
23

H.A.W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 8  
24

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori Dan Filsafat Komunikasi, 

(Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003), h. 28. 
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dalam proses komunikasi adalah pesan yang diterima oleh 

komunikan harus sesuai dengan pesan yang dimaksud yang 

disampaikan oleh komunikator. Dalam proses tersebut, 

tentunya ada berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu komunikasi. Aspek-aspek yang mempengaruhi proses 

komunikasi dapat dimengerti lebih mudah dengan mengamati 

model komunikasi. 

D. Lawrence Kincaid mendefinisikan komunikasi 

adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama yang 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 

yang mendalam.
25

 

Model komunikasi yang dirumuskan oleh Harold D. 

Lasswell yaitu :who, says what, in which channel, to whom, 

with what effect. Hal ini bermaksa, model komunikasi meliputi 

(i) siapa yang meliputi, (ii) apa yang disampaikan, (iii) melalui 

saluran apa, (iv) kepada siapa, dan (v) apa pengaruhnya. 

Kelima aspek model komunikasi ini dapat mempengaruhi 

keberhasilan komunikasi. 

Pesan atau informasi yang disampaikan juga memiliki 

pengaruh dalam keberhasilan komunikasi, komunikator 

cenderung lebih mudah memahami apabila pesan yang 

disampaikan memiliki kriteria dengan dirinya. Kemudian 

terkait dengan saluran yang digunakan, secara umum proses 

komunikasi dapat terjadi secara langsung (tatap muka) maupun 

tidak langsung (melalui media). Dalam proses komunikasi 

dimungkinkan adanya gangguan komunikasi yang 

menyebabkan terhambatnya keberhasilan komunikasi. 

Komunikasi yang berhasil sering kali disebut sebagai 

komunikasi yang efektif. Komunikasi yangefektif adalah saat 

komunikator berhasil menyampaikan apa yang dimaksud, 

dimana ransangan yang disampaiakan dan yang dimaksud 
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Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2016) h 22.  
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pengirim atau sumber, berkaitan erat dengan rangsangan yang 

ditangkap oleh penerima.  

Dapat penulis simpulkan bahwa komunikasi adalah 

suatu penyampaian atau pengoperan pesan atau informasi baik 

secara langsung atau tidak yang dilakukan dua orang atau 

lebih. Penyampai pesan disebut komunikator dan penerima 

disebut komunikan yang mana penyampaian pesan atau 

informasi ini menimbilkan timbal balik(feedback). 

2. Fungsi Komunikasi  

Fungsi komunikasi menurut Wiliam I. Gorden yang 

dikutip dri buku Ilmu Komunikasi karya Deddy Mulyana. Ada 

empat fungsi komunikasi, yakni komunikasi sosial, 

komunikasi ekspresif, komunikasi ritual, dan komunikasi 

intrumental. Fungsi suatu peristiwa komunikasi 

(communication event) tampaknya tidak sama sekali 

independen, melaikan berkaitan dengan fungsi fungsi lainnya, 

meskipun terdapat suatu fungsi yang dominan.
26

 

a. Komunikasi Sosial. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi 

sosial setidaknya mengisyaratkan komunikasi penting 

untuk membangun kosep diri kita, aktualisasidiri., untuk 

kelangsungan hidupa, untuk memperoleh kebahagian, 

terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat 

komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan 

dengan orang lain. 

b. Komunikasi Ekpresif. Erat kaitannya dengan komunikais 

sosial adalah komuniaksi ekpresif yang dapt dilakukan baik 

sendiri ataupun dalam kelompok. Komunikasi ekpresif 

tidak ontomatis bertujuan mepengaruhi orang lain, namun 

dapat dilakukan sejuah kimnukasi tersebut menjadi 

instrumen untuk menyampaikan perasaanperasaan (emosi) 

kita. Perasaan-perassan tersebut dikomunikasikan terutama 

melalui pesan-pesan nonverbal. 

c. Komunkasi Ritual. Erat kaitannya dengan komunikasi 

ekpresif adalah komunikasi ritual. Yang biasa dilakukan 

                                                             
26

Ibid, 24  



21 
 

secara kolektif. Suatu komuntas sering melakukan upacara-

upacara berlainan sepanjang hidup, yang disebut para 

ontropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara 

kelahira, sunatan, ulang tahun, siraman, pernikahan hingga 

upacara kematian. 

d. Komunikasi Instrumental. Komunikasi instrumental 

mempunyai beberapa tujuan umum; menginformasikan, 

mengajar, mendorong, mengubah sikap dan kenyakinan, 

dan mengubah prilaku atau gerakan tindakan, dan juga 

menghibur. Bila diringkas, maka kesemua tujuan tersebut 

dapat disebut membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi 

yang bertujuan memberitahuakan atau menerangkan (to 

inform) mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa 

pembicara menginnginkan pendengar mempercayai bahwa 

fakta atu informasi yang disampaikan akurat dan layak 

diketahui.  

3. Prinsip-Prinsip Komunikasi  

Terdapat 12 prinsip komunikasi yakni :
27

 

a. Komunikasi Adalah Proses Simbolik. Salah satu kebutuhan 

pokok manusia, seperti yang dikatan K. Langer, adalah 

kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang. Manusia 

memang satu-satunya hewan yang menggunakan lambang, 

dan itulah yeng membedakan manusai dengan mahkluk 

lainnya. 

b. Setiap Prilaku Mempunyai Potensi Komunikasi. Kita tidak 

dapt berkomunikasi (we can‟t not communicate). Tidak 

berarti bahwa semua proilaku adalah komunikasi. Alih-alih, 

komunikasi terjadi bila sesorang memberi makan pada 

perilaku orang lain atau perilakuknya sendiri. 

c. Komunkasi Punya Dimensi Isi dan Dimensi Hubungan. 

Dimensi isi disandi secara verbal, sementara dimensi 

hubungnan disandi secara nonverbal. Dimensi isi 

menunjukan muatan (isi) komunikasi, yaitu apa yang 
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dikatakan. Sedangkan dimensi hubungan menunjukan 

bagaimana cara mengatakannya yang juga mengisyaratkan 

bagaimana hubungan pasa peserta komunikasi itu. 

d. Komunikasi Berlangsung dalam Bebagai Tingkat 

Kesenjangan. Komunikais dilakukan dalam berbagai 

tingkat kesenjangan, dari komunikasi disengaja sama sekali 

hingga komunikasi yang yang benar-benar direncanakan 

dan disadari. 

e. Komunikasi Terjadi dalam Konteks Ruang dan Waktu. 

Mkana pesan juga bergantung pada kontek fisik dan runag, 

waktu, sosial dan psikologis.  

f. Komunikasi Melibatkan Prediksi Peserta Komunikasi. 

Komuniksi juga terikat oleh aturan atau tatakrama. Artinya 

orang-orang memilih stategi tertentu berdasarkan 

bagaimana orang yang menerima pesan akan merespon. 

g. Komunikasi Bersifat Sistemik. Setiuap indivisu adalah 

sistem yang hidup. Organ dalam tubuh juga terhubung. Hl 

itu juga yang terjadi dalam komunikasi, semua hal 

tehubung menjadi satu. 

h. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnnya 

sesuai dngan harapan para peserta komunikasi. 

i. Komunikasi Bersifat Nonkonsekuensial. Sebenarnya 

komunikasi manusi adalam bentuk dasarnya(komunikais 

tatp muka) bersifat dua-arah. 

j. Komunikasi Bersifat Prosensual, dinamis, dan 

Transaksional. Komunikasi tidak punya awal dan tidak 

punya akhir, melaikan proses yang sinambungan. 

k. Komunikasi Bersifat Irreversible.sekali mengirim pesan 

kita tidak bisa mengendalikan pengaruh pesan yang 

diberikan. 

l. Komunikasi Bukan Panasea untuk Menyelesaikan Berbagai 

Masalah. Komunikasi bukanlah Panasea (obat mujarab). 

Untuk menyelesaikan persoalan atau konflik, karena 

tersebut mungkin berkaintan dengan masalah struktural. 

4. Strategi Komunikasi  
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Untuk mencapai komunikasi yang efektif 

diperlukannya strategi komunikasi. Strategi komunikasi 

merupakan panduan dari perencanaanuntuk mencapai 

pemahaman antar lawan bicara.24 Menurut Onong Uchjana 

Effendy dalam bukunya Dimensi-Dimensi Komunikasi 

mengungkapkan bahwa, strategi komunikasi merupakan 

panduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen (communications management) 

untuk mencapai sebuah tujuan, Dalam konteks komunikasi, 

strategi diperlukan untuk mendukung kekuatan pesan agar 

mampu mengungguli semua kekuatan pesan yang ada, 

khususnya dalam menciptakan efektifitas komunikasi. 

Menurut Mulyana komunikasi yang efektif adalah komunikasi 

yang hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-

orang yang sedang berkomunikasi).
28

 

Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi 

harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara 

taktis harus dilakukan, dalam arti kata pendekatan (approach) 

bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi kondisi.
29

 

Strategi Komunikasi harus bisa menunjukan 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam artian 

pendekatan bisa dilakukan kapanpun. Pentingnya 

Strategi Komunikasi dalam kehidupan harus 

mempunyai sifat yang luwes rupa sehingga komunikator dapat 

melakukan perubahan jika komunikasi dilangsungkan di media 

massa. Proses Strategi Komunikasi dimaksud bahwa 

komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian, dalam 

proses ini komunikator akan mempunyai kemampuan untuk 

melakukan perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku 

komunikasi melalui mekanisme daya Tarik. 

Seorang pakar komunikasi Middlenton membuat 

definisi dengan menyatakan strategi komunikasi adalah 
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kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran (penerima) sampai pada pengaruh 

(efek) yang di rancang untuk mencapai tujuan komunikasi 

yang optimal. 

Dalam menyusun Strategi Komunikasi di perlukan 

suatu pemikiran dengan memperhiungkan factor-faktor 

penghambat dan penghambat. Akan lebih baik baik apabila 

Strategi Komunikasi diperhatikan komponen-komponen 

komunikasi dan faktor pendukung atau penghambat, 

diantaranya faktor kerangka referensi, faktor situasi dan 

kondisi, pemilihan media komunikasi, tujuan pesan 

komunikasi, dan peranan kounikator dalam komunikasi.
30

 

 

B. Etika Komunikasi Islam 

1. Pengertian Etika Komunikasi Islam  

Manusia sebagai mahluk sosial, satu dengan yang 

lainnya saling berhubungan dan berinteraksi untuk memenuhi 

kebutuhan yang konpleks. Dalam pergaulan hidup 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, hingga pergaulan hidup 

tingkat internasional diperlukan suatu sistem yang mengatur 

bagaimana seharusnya manusia berinteraksi, atau bergaul 

maupun berkomunikasi. Sistem pengaturan pergaulan 

dimaksud menjadikan suasana saling menghormati dan 

menghargai satu dengan lainnya, yang dalam tradisi 

masyarakat kita dikenal dengan sebutan sopan santun, tata 

krama, protokoler dan sebagainya. Tujuan dari sistem tersebut 

tidak lain untuk menjaga kepentingan, harga diri dan 

kehormatan masing-masing dalam pergaulan sehingga mereka 

merasa aman, nyaman, tentram, terlindung tanpa merugikan 

kepentingannya serta terjamin bahwa setiap perbuatan yang 

dilakukannya sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku di 

tengah masyarakatnya dan tidak bertentangan dengan hak asasi 
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umumnya. Hal itulah yang mendasari tumbuh kembangnya 

etika di tengah masyarakat. 

Secara etimologi (bahasa) “etika” berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu Ethos. Dalam bentuk tunggal ethos diartikan 

sebagai tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, 

adat, akhlak, perasaan, cara berpikir. Sementara dalam bentuk 

jamak ta etha berati adat kebiasaan.
31

 Etika dalam bahasa 

inggris disebut ethic (singular) yang berarti a system of moral 

principles or rules of behaviour (suatu sistem, prinsip moral, 

atau aturan berperilaku).
32

 Sementara dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, etika diartikan sebagai: Ilmu tentang apa 

yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban 

moral (akhlak); Kumpulan asas dan nilai yang berkenaan 

dengan akhlak; nilai mengenai benar dan salah yang dianut 

suatu golongan atau masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari kata etika berkaitan erat 

dengan kata moral, yang keduanya menunjukkan suatu nilai 

hidup yang dianut suatu masyarakat. Kata moral sendiri 

berasal dari bahasa latin yaitu mos dan dalam bentuk jamaknya 

mores yang berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup 

seseorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan) 

dan menghindari perbuatan yang buruk. Meskipun nampak 

sama antara etika dan moral, namun perbedaannya terletak 

pada bentuknya. Moral atau moralitas untuk penilaian 

perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika yaitu untuk 

pengkajian sistem nilai-nilai yang berlaku. Istilah lain yang 

identik dengan etika, yaitu: Susila (bahasa sangsekerta) 

menunjukan kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup (sila) 

yang lebih baik (su). Etika juga disebut akhlak (bahasa 

Arab).
33
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Etika bagi filusuf sering disebut sebagai filsafat moral. 

Etika merupakan cabang filsafat yang membahas mengenai 

tindakan manusia dalam kaitannya dengan tujuan utama 

hidupnya. Pembahasan etika seputar baik-buruk atau 

benartidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta 

menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Dalam hal ini etika 

mempersoalkan bagaimana manusia seharusnya berbuat atau 

bertindak. Tindakan yang dilakukan manusia ditentukan atau 

didasarkan oleh bermacam-macam norma (aturan) yang telah 

disepakati dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini etika 

membantu manusia untuk mengambil sikap terhadap semua 

norma yang ada baik dari dalam dan dari luar, supaya manusia 

mencapai kesadaran moral yang otonom.
34

 

Menurut H.A. Mustafa, etika sebagai ilmu yang 

menyelidiki terhadap perilaku mana yang baik dan yang buruk 

dan juga dengan memperhatikan perbuatan manusia sejauh apa 

yang telah diketahui oleh akal pikiran. Sementara W.J.S. 

Poerwadarminto menjelaskan bahwa etika sebagai ilmu 

pengetahuan mengenai asas-asas atau dasar-dasar moral dan 

akhlak. Hal yang sama juga disebutkan oleh Ahmad Amin 

yang mendefinisikan etika sebagai sebuah ilmu yang 

menjelaskan tentang arti baik dan buruk serta apa yang 

seharusnya oleh manusia, juga menyatakan sebuah tujuan yang 

harus dicapai manusia dalam perbuatannya dan menunjukkan 

arah untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia.
35

 

Dari penjelasan di atas tentang pengertian etika, baik 

secara etimologi maupun terminologi menunjukkan bahwa 

etika merupakan sebuah ilmu untuk mengetahui dan menilai 

sesuatu tindakan atau perilaku manusia berdasarkan suatu 

penilaian yang didasarkan oleh akal pikiran manusia, apakan 

hal itu baik atau hal itu tidak baik (buruk) untuk menjelaskan 
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perilaku atau perbuatan manusia. sesuatu yang dilakukan baik, 

maka secara etika menunjukkan bahwa orang yang 

melakukannya dikatanya beretika, sebaliknya jika perbuatan 

yang dilakukan tidak baik (buruk) maka orang yang 

melakukannya dikatakan tidak beretika.  

Pada uraian di atas telah diungkapkan pengertian 

komunikasi dan etika, selanjutnya penulis ingin menyamakan 

pemahaman kita tentang etika komunikasi. Etika komunikasi 

adalah sebuah nilai, norma atau ukuran-ukuran tingkah laku 

yang dianggap baik dalam kegiatan komunikasi di tengah-

tengah masyarakat. Masyarakat satu dengan lainnya tentulah 

memiliki perbedaan sebagai standart atau ukuran-ukuran 

terhadap tingkah laku, norma maupun nilai yang dianggap baik 

dan buruk. Perbedaan tersebut sebagai suatu keniscayaan 

didasarkan pada perbedaan budaya masing-masing. 

Terdapat berbagai perspektif dalam penilaian tentang 

etika komunikasi, sebagaimana Richard L. Johannesen dalam 

Aan Ridwan menyebutkan tujuh perspektif etika komunikasi, 

yaitu: Perpektif politik (nilai demokrasi, keterbukaan, 

kebebasan yang disertai tanggung jawab, penghormatan 

terhadap hak-hak individual); Perspektif sifat manusia (motif 

komunikator, sifat dari cara-cara yang diambil, keadaan yang 

mengiringi); Perspektif dialogis (nilai kebersamaan, 

keterbukaan hati, kelangsungan, kejujuran, spontanitas, tidak 

berpura-pura, dan sebagainya); Perspektif situasional (peran 

komunikator terhadap khalayak, standar khalayak mengenai 

kelogisan dan kelayakan, derajat kesadaran khalayak, tingkat 

urgensi untuk pelaksanaan usulan komunikator, tujuan dan 

nilai khalayak); Perspektif religius (pendekatan normatif kitab 

suci, pahala dan dosa); Perspektif utilitarian (nilai kegunaan, 

kesenangan, kegembiraan), dan Perspektif legal (nilai hukum 

yang berlaku).  

Dalam pembahasan ini, penulis mencoba menguraikan 

etika komunikasi berdasarkan perspektif religius, yaitu etika 

komunikasi berdasarkan alquran dan sunnah Nabi Saw atau 

dengan sebutan lain yaitu etika komunikasi islami. Hal 
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tersebut didasarkan pada keyakinan bahwa doktrin-doktrin 

(ajaran) Islam sebagai agama yang membawa nilai universal 

yang mengandung kebenaran dan kebaikan bagi seluruh umat 

manusia. komunikasi islami dapat dipahami sebagai suatu 

proses kegiatan menyampaikan pesan atau informasi dari 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan prinsip 

maupun kaidah komunikasi yang terdapat di dalam alquran 

maupun sunnah Nabi SAW. 

Berdasarkan pendekatan di atas dalam hal ini etika 

komunikasi islami dimaksudkan sebagai sebuah nilai-nilai 

yang baik yang pantas dan memiliki manfaat ketika melakukan 

proses komunikasi, apakah komunikasi itu berupa komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi 

atau komunikasi massa kesemua bentuk komunikasi yang akan 

dilakukan tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai alquraan 

dan sunnah Nabi SAW. 

Teori komunikasi menurut ajaran Islam selalu terikat 

kepada perintah dan larangan Allah swt atau Alquran dan 

Sunnah Nabi Muhammad saw Pada dasarnya agama sebagai 

kaidah dan sebagai perilaku adalah pesan (informasi) kepada 

warga masyarakat agar berperilaku sesuai dengan perintah dan 

larangan Tuhan. Dengan kata lain komunikasi menurut ajaran 

agama sangat memuliakan etika yang dibarengi sanksi 

akhirat.
36

 

Al-Qur‟an juga menyebut komunikasi sebagai salah 

satu fitrah manusia. Untuk mengetahui bagaimana manusia 

seharusya berkomunikasi. Al-Qur‟an memberikan kata kunci 

(key concept) yag berhubungan dengan hal itu. AlSyaukani 

dalam Rahmat, misalnya mengartikan kata kunci al-bayan 

sebagai kemampuan berkomuni-kasi. Selain itu, kata kunci 

yang diperguna-kan AlQur‟an untuk komunikasi ialah al-qaul. 

Dari al-qaul ini, Jalaluddin Rakhmat menguraikan prinsip, 
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qaulan sadidan yakni kemampuan berkata benar atau 

berkomuni-kasi dengan baik.
37

 

Dengan komunikasi, manusia mengekspresikan 

dirinya, membentuk jaringan interaksi sosial, dan 

mengembangkan kepribadiannya. Para pakar komunikasi 

sepakat dengan para psikolog bahwa kegagalan komunikasi 

berakibat fatal baik secara individual maupun sosial. Secara 

sosial, kegagalan komunikasi menghambat saling pengertian, 

menghambat kerja sama, menghambat toleransi, dan 

merintangi pelaksanaan norma-norma sosial Al-Qur‟an 

menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. 

Dalam QS. Al-Rahman : ayat 1 – 4 berbunyi:  

                    

(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al-

Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai 

berbicara. (QS. Al-Rahman : 1 – 4). 

Selanjutnya etika komunikasi Islam yang telah 

dipaparkan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Islam 

Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim ialah 

ada enam bentuk atau jenis gaya bicara (qawlan) di dalam 

alQur‟an yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau etika 

menjawab dengan bersabda; Menjaga Lisan.”
38

 

a. Qawlan Sadidan (perkataan yang benar) 

 Qaulan sadidan dapat diartikan sebagai “pembicaraan 

yang benar”, “jujur”, “tidak bohong”, “lurus”, “tidak berbelit-

belit”. Dalam Al-Qur‟an, kata qaulan sadidan terungkap 

sebanyak dua kali yaitu yang pertama, Allah Swt, menyuruh 

qaulan sadidan dalam menghadapi urusan anak yatim dan 

keturunanya.
39

 

                                                             
37

Rahmat, Efektivitas Berkomunikasi dalam Islam, Cet. I. Bandung: 

Mizan, 1999), h. 71.  
38

Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan 

Muslim, (Bandung: Mizan, 1994), h. 76-87  
39

Wahyu Ilahi, MA.Komunikasi Dakwah,(Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010) h. 187.  



30 
 

Kata qawlan sadidan disebut dua kali dalam 

AlQur‟an.Pertama, Allah menyuruh manusia menyampaikan 

qawlan sadidan dalam urusan anak yatim dan keturunan, 

terdapat dalam Firman Allah QS. An-Nisaa: 9:  

                            

          

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar” 

Kedua, Allah memerintahkan qawlan sadidan sesudah 

taqwa. Hal tersebut dalam FirmanNya QS. Al-Ahzaab: 70 

                   

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan Katakanlah perkataan yang benar” 

Wahbah al-Zuhaily (1991) mengartikan qaulan 

sadidan pada ayat ini dengan ucapan yang tepat dan 

bertanggung jawab, yakni ucapan yang tidak bertentangan 

dengan ajaran agama. Selanjutnya ia berkata bahwa surah 

alAhzab ayat 70 merupakan perintah Allah terhadap dua hal: 

Pertama, perintah untuk melaksana kan ketaatan dan 

ketaqwaan dan menjauhi larangan-Nya. Kedua, Allah 

memerintahkan kepada orangorang yang beriman untuk 

berbicara dengan qaulan sadidan, yaitu perkataan yang sopan 

tidak kurang ajar, perkataan yang benar bukan yang batil.
40

 

Jadi, Allah SWT memerintahkan manusia untuk 

senantiasa bertakwa yang dibarengi dengan perkataan yang 

benar. Nanti Allah akan membalikkan amal-amal kamu, 
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mengampuni dosa kamu, siapa yang taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya niscaya ia akan mencapai keberuntungan yang 

besar. Jadi, perkataan yang benar merupakan prinsip 

komunikasi yang terkandung dalam Al- Qur'an dan 

mengandung beberapa makna dari pengertian benar.  

b. Qawlan Baligha (efektif, tepat sasaran)  

Dalam bahasa arab kata Baligha diartikan sebagai 

“sampai”,”mengenai sasaran”, atau “sampai tujuan”. Jika 

dikaitkan dengan kata-kata qawl (ucapan atau komunikasi) 

baligha berarti “fasih”,”jelas maknanya”,”tepat 

mengungkapkan apa yang dikehendaki” dan “terang”. Akan 

tetapi, juga ada yang mengartikan sebagai “perkataan yang 

membekas di jiwa.
41

 Oleh karena itu prinsip qawlan baligha 

dapat diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif. 

Secara terperinci, ungkapan qawlan baligha dapat 

dilihat dalam QS. An-Nisaa: 63:  

                          

         

 

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu 

dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah 

kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” 

Kata “baligh” dalam bahasa arab artinya sampai, 

mengenai sasaran atau mencapai tujuan. Apabila dikaitkan 

dengan qaul (ucapan atau komunikasi), “baligh” berarti fasih, 

jelas maknanya, terang, tepat menggunakan apa yang 

dikehendaki. Oleh karena itu prinsip qoulan balighan dapat 

diterjemahkan sebagai prinsip komunikasi yang efektif. 

Jalaluddin Rahmat (1996:) memerinci pengertian 

qaulan baligha menjadi dua, qaulan baligha terjadi bila da‟i 

(komunikator) menyesuaian pembi-caraannya dengan 
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sifatsifat khalayak yang dihadapinya sesuai dengan frame of 

reference and field of experience. Kedua, qaulan baligha 

terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati 

dan otaknya sekaligus. Jika dicermati pengertian qaulan 

baligha yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rahmat tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa kata Qaulan Baligha artinya 

menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, 

komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah 

(straight to the point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. 

Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang 

disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar 

intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa yang 

dimengerti oleh mereka.
42

 

Sebagai orang yang bijak bila berdakwah kita harus 

melihat situasi dan kondisi yang tepat dan menyampaikan 

dengan kata-kata yang tepat. Bila bicara dengan anak-anak 

kita harus berkata sesuai dengan pikiran mereka, bila dengan 

remaja kita harus mengerti dunia mereka. Jangan sampai kita 

berdakwah tentang teknologi nuklir dihadapan jamaah yang 

berusia lanjut yang tentu sangat tidak tepat sasaran, malah 

membuat mereka semakin bingung. Gaya bicara dan pilihan 

kata dalam berkomunikasi dengan orang awam tentu harus 

dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan 

cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak 

sama dengan saat berbicara di depan mahasiswa.  

Rasulullah sendiri memberi contoh dengan khotbah-

khotbahnya. Umumnya khotbah Rasulullah pendek, tapi 

dengan kata-kata yang padat makna. Nabi Muhammad 

menyebutnya “jawami al-qalam”. Ia berbicara dengan wajah 

yang serius dan memilih kata-kata yang sedapat mungkin 

menyentuh hati para pendengarnya. Irbadh bin Sariyah, salah 

seorang sahabatnya bercerita: “Suatu hari Nabi 

menyampaikan nasihat kepada kami. Bergetarlah hati kami 

dan berlinang air mata kami. Seorang Muslimah: Etika 
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Komunikasi dalam Perspektif Islam 120 diantara kami berkata 

Ya Rasulullah, seakanakan baru kami dengar khotbah 

perpisahan. Tambahlah kami wasiat”. Tidak jarang disela-sela 

khotbahnya, Nabi berhenti untuk bertanya kepada yang hadir 

atau memberi kesempatan kepada yang hadir untuk bertanya. 

Dengan segala otoritasnya, Nabi adalah orang yang senang 

membuka dialog. 

c. Qawlan Ma’rufan (perkataan yang baik, pantas)  

Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan 

ma‟rufan adalah perkataan yang baik. Allah menggunakan 

frase ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya 

atau kuat terhadap orang-orang miskin atau lemah. qaulan 

ma‟rufan berarti pembicaraan yang bermamfaat memberikan 

pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukan 

pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita 

tidak dapat membantu secara material,kita harus dapat 

membantu psikologi.  

Kata Qaulan Ma`rufa disebutkan Allah dalam ayat 

Al-Qur'an (QS. AlAhzab ayat 32) ialah:  

                       

                       

 

“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 

yang lain, Muslimah: Etika Komunikasi dalam Perspektif 

Islam 122 jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 

dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 

penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Qaulan Ma’rufa –

perkataan yang baik.” (QS. Al-Ahzab:32) 

d. Qawlan Karima (perkataan yang mulia)  

Perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat 

dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertata 

krama. Jika dikaji lebih jauh, komunikasi dakwah dengan 

menggunakan qawlan karima lebih ke sasaran dengan 
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tingkatan umurnya lebih tua. Sehingga, pendekatan yang 

digunakan lebih pada pendekatan yang sifatnya pada sesuatu 

yang santun, lembut, dengan tingkatan dan sopan santun yang 

diutamakan. Dalam artian, memberikan penghormatan dan 

tidak menggurui dan retorika yang berapi-api. 

Terkait dengan hal tersebut, ungkapan qawlan karima 

ini terdapat dalam QS. Al-Israa: 23:  

                                

                         

       

 

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia” 

 

Dengan penjelasan diatas maka qawlan karima 

diperlakukan jika dakwah itu ditujukan kepada kelompok 

orang yang sudah masuk kategori usia lanjut. Seseorang da‟i 

dalam perhubungan dengan lapisan mad‟u yang sudah masuk 

kategori usia lanjut, haruslah bersikap seperti terhadap orang 

tua sendiri, yakni hormat dan tidak kasar kepadanya, karena 

manusia meskipun telah mencapai usia lanjut, bisa saja 

berbuat salah atau melakukan hal-hal yang sesat menurut 

ukuran agama. 

Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi 

rendahnya jabatan atau pangkat seseorang, tetapi ia dinilai 

dari perkataan seseorang. Cukup banyak orang yang gagal 
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berkomunikasi dengan baik kepada orang lain disebabkan 

mempergunakan perkataan yang keliru dan berpotensi 

merendahkan orang lain. Permasalahan perkataan tidak bisa 

dianggap ringan dalam komunikasi. Karena salah perkataan 

berimplikasi terhadap kualitas komunikasi dan pada 

gilirannya mempengaruhi kualitas hubungan sosial. Bahkan 

karena salah perkataan hubungan sosial itu putus sama sekali. 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris 

communication berasal dari bahasa latin communication, dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini 

maksudnya adalah sama makna.
43

 Mengutip dalam buku 

Onong Uchjana yang berjudul Komunikasi Teori dan Praktek 

Menurut Rogers bersama D.Lawrence Kincaid 

mendefenisikan komunikasi adalah suatu proses dimana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 

informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
44

 

Dalam buku Sasa Djuarsa Sendjaja yang berjudul 

Pengentar Ilmu Komunikasi dijabarkan tujuh definisi yang 

dapat mewakili sudut pandang adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang 

(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk 

prilaku orang-orang lainnya (khalayak). 

b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui simbol-

simbol seperti kata-kata , gambar- gambar, angka-angka, 

dan lain-lain. 

c. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan siapa,mengapa apa, dengan saluran akepada 

siapa? Dengan akibat apa atau  hasil  apa?  (Who?  Says  

what?  In  which?  To  whom?  With  what effect?). 
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d. Komunikasi  adalah  suatu  proses  yang  membuat  

sesuatu  dari  semula dimiliki oleh seseorang (monopoli 

seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih. 

e. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan untuk 

mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego. 

f. Komunikasi  adalah  suatu  proses  yang  

menghubungkan  satu  bagian dengan bagian lainnya 

dalam kehidupan. 

g. Komunikasi  adalah  seluruh  prosedur  melalui  mana  

fikiran  seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lain 

Berdasarkan   uraian   di   atas   penulis   simpulkan   

dari   pengertian komunikasi di atas, bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses penyampaian pesan  dari  

komunikator  kepada  komunikan  baik  secara  primer  

(langsung) maupun secara sekunder (tidak langsung) yang 

menimbulkan efek timbal balik (feedback). 

Secara umum ragam tingkatan komunikasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal 

communication)  yaitu komunikasi yang terjadi dalam diri 

seseorang yang berupa proses pengolahan informasi 

melalui panca indera dan sistem syaraf manusia. 

b. Komunikasi antarpribadi (interpersonal 

communication) yaitu kegiatan komunikasi yang 

dilakukan seseorang dengan orang lain dengan corak 

komunikasinya lebih bersifat pribadi dan sampai pada 

tataran prediksi hasil komunikasinya pada tingkatan 

psikologis yang memandang pribadi sebagai unik. Dalam 

komunikasi ini jumlah perilaku  yang  terlibat  pada  

dasarnya  bisa  lebih  dari  dua  orang selama pesan atau 

informasi yang disampaikan bersifat pribadi. 

c. Komunikasi  kelompok  (group  communication)  yaitu  

komunikasi yang berlangsung di antara anggota suatu 

kelompok. Menurut Michael  Burgoon  dan  Michael  

Ruffner  dalam  Sendjaja,(1994) memberi  batasan  
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komunikasi  kelompok  sebagai  interaksi  tatap muka dari 

tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau 

tujuan  yang dikehendaki  seperti  berbagi  informasi,  

pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga 

semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi 

anggota lainnya dengan akurat. 

d. Komunikasi  organisasi  (organization  communication)  

yaitu pengiriman dan penerimaan berbagai pesan 

organisasi di dalam kelompok formal maupun informal 

dari suatu organisasi. 

e. Komunikasi  massa  (massa  communication)  

Komunikasi  massa dapat didefinisikan sebagai suatu 

jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audien 

yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui  media  

massa  cetak  atau  elektrolik  sehingga  pesan  yang sama 

dapat diterima secara serentak dan sesaat. Dalam buku 

Onong yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi 

Mulyana juga menambahkan konteks komunikasi publik. 

Pengertian komunikasi publik   adalah   komunikasi   

antara   seorang   pembicara   dengan sejumlah besar 

orang (khalayak). Yang tidak bisa dikenali satu persatu. 

Komunikasi demikian sering juga disebut pidato, 

ceramah atau kuliah (umum). Beberapa pakar komunikasi 

menggunakan istilah  komunikasi  kelompok  besar 

(large  group  communication) untuk komunikasi ini.
45

 

2. Prinsip Prinsip etika Komunikasi Islam  

Prinsip-prinsip Islam bersumber pada Al Quran dan as 

Sunah. Prinsip-prinsip Islam tersebut menjadi dasar pada 

prinsip-prinsip komunikasi Islam. Telah dijelaskan di atas 

bahwa ruh komunikasi Islam berbeda dengan komunikasi pada 

umumnya, karena dalam ruh komunikasi Islam adalah 

komunikasi dan interkasi yang bangun didasarkan pada 

ketaatan dan kepatuhan terhadap Allah SWT. Dalam konteks 
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ini, seseorang yang menyampaikan/mengirimkan pesan kepada 

orang lain itu niat dan tujuannya adalah untuk menjalankan 

perintah Allah yaitu menyampaikan kebenaran dan informasi 

yang dibutuhkan oleh publik. Disamping itu dalam 

menyampaikan kebenaran tentu juga dengan menggunakan 

cara-cara yang benar dengan harapan bahwa pesan tersebut 

dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh public.
46

 

Ketika seorang komunikator menyampaikan pesan 

yang contentnya adalah kebenaran, berasal dari sumber yang 

jelas, menggunakan symbol-symbol dan media yang dapat 

terjangkau oleh komunikan, maka sangat mungkin pesan-

peasn tersebut akan diterima dan dipahami oleh komunikan 

sebagaimana harapan komikator. Nah,proses komunikasi 

tersebut merupakan komunikasi yang mengggunakan prinsip-

prinsip komunikasi Islam. 

Prinsip-prinsip komunikasi Islam berdasarkan al 

Qur‟an dan as sunah, ada dua belas yaitu; prinsip ikhlas, 

prinsip pahala dan dosa, prinsip kejujuran, prinsip kebersihan, 

prinsip berkata positif, prinsip paket, prinsip dua telinga satu 

mulut, prinsip pengawasan, prinsip selektivitas dan 

validitas,prinsip saling mempengaruhi, prinsip keseimbangan 

berita dan prinsisp privacy. 

Menurut penulis, prinsip-prinsip yang paling urgent 

saat ini terkait dengan upaya meminimalisir berita-berita hoax 

yang sering beredar melalui media social mapun whatshap, 

yaitu: a).Ikhlas, b).Prinsip kejujuran, c) Prinsip pengawasan, d) 

Prinsip selektifitas dan validitas, dan e) Prinsip saling 

mempengaruhi. 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi sangat urgent apabila 

diaplikasikan pada era digital seperti sekarang ini, dimana 

dengan mudahan mengakses media baru (media online) setiap 

orang dapat mengirimkan pesan dengan mudah, cepat, murah 

dan berdampak luas. Aspek kemudahan akses tersebut sering 
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kali melupakan atau tidak mengindahkan hal-hal yang penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara untuk saling 

menghormati dan menghargai sesama warga negara dengan 

tidak meneliti dan mengklarifikasi kebenaran content pesan. 

Sehingga banyak yang muncul bertebaran pesan-pesan yang 

tidak dapat dipertanggunjawabkan (hoax) yang meresahkan 

masyarakat secara umum. Tentu hal itu tidak sesuai dengan 

prinpi-prinsip komunikasi Islam dan melanggar hak 

masyarakat untuk mendapatkan berita dan informasi yang 

benar.
47

 

a. Prinsip Ikhlas. kata ikhlas berarti bersih, tidak ada 

campuran,tulen tidak bercampur apapun. Ikhlas berarti 

tulus, lurus, dan benar niat dan sengaja hanya karena karena 

Allah semata.Bila dilihat dari perspektif kebahasaan 

tersebut,ikhlas dimaknai sebagai sebuah perbuatan yang 

dilakukan dengan tulus tanpa diwarnai dengan tendensi-

tendensi tertentu.  

         Mendefinisikan ikhlas adalah perbuatan yang bukan 

bertujuan mendapat pujian dari manusia, tetapi murni 

semata-mata karena Allah. Dengan demikian, bila 

melakukan atau mengatakan sesuatu didasari karena ikhlas, 

maka apa yang dilakukan tidak hanya bersifat horizontal 

antar manusia saja, tetapi juga bersifat vertical dan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Oleh 

karenannya, seseorang akan berhati-hati untuk bertindak 

dan berperilaku yang tidak sesuai dengan kebenaran. 

          Dengan demikian, bila melakukan atau mengatakan 

sesuatu didasari karena ikhlas, maka apa yang dilakukan 

tidak hanya bersifat horizontal antar manusia saja, tetapi 

juga bersifat vertical dan dipertanggungjawabkan di 

hadapan Allah. Oleh karenannya, seseorang akan berhati-

hati untuk bertindak dan berperilaku yang tidak sesuai 

dengan kebenaran.  
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          Dalam komunikasi, prinsip ikhlas ini sangat urgent, 

karena ketika seorang komunikator menyampaikan pesan 

kepada komunikan disertai rasa ikhlas, maka komunikator 

tertuntut untuk menyeleksi kebenaran dari pesan yang akan 

disampaikan, sehingga pesan tersebut benar-benar 

merupakan kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya. Di pihak lain, komunikan akan menerima 

dan memahami pesan tersebut secara positif sesuai tujuan 

pesan itu disampaikan. 

          Apabila tidak ada ketulusan dalam menyampaikan 

dan menerima pesan, maka pesan akan diterima dan 

ditafsirkan secara beragam oleh komunikan (publik) sesuai 

kepentingan masing-masing. Sebagai contoh, dalam sebuah 

tatap muka perkuliahan, seorang dosen memuji Ali, salah 

seorang mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyaran Islam, yang tidak dapat mengikuti kuliah, karena 

karya ilmiahnya tentang Stategi pencegahan berita hoax 

mendapat apresiasi dan penghargaan dari Menteri 

Komunikasi dan Informatika. Saat ini dia harus ke Jakarta 

untuk menerima penghargaan tersebut. Dosen tersebut 

memuji Ali yang cerdas, ulet dan responsive terhadap 

persoalan-persoalan social yang sedang akutual. Tujuan 

dosen menyampaiakn informasi tersebut adalah agar 

mahasiswa memiliki semangat untuk membuat karya 

ilmiah yang bermanfaat bagi masyarakat.  

       Informasi yang disampaikan oleh dosen tersebut tentu 

ditanggapi secara beragam oleh mahasiswa sesuai dengan 

kepentingannya masing-masing. Ada sebagian mahasiswa 

merasa bangga, tetapi ada yang menanggapi biasa-biasa 

saja, ada pula yang tidak suka dengan informasi tersebut. 

Mahasiswa yang tidak suka mendengar informasi tersebut 

karena egonya menolak untuk menerima kelebihan dan 

prestasi yang diperoleh oleh orang lain atau dirinya tidak 

suka disaingi oleh orang lain. 

        ilustrasi di atas menggambarkan apabila komunikasi 

tidak didasari keikhlasan maka tujuan dari komunikasi 
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tersebut tidak akan tercapai. Oleh karena itu prinsip ikhlas 

menjadi prinsip yang paling mendasar dalam komunikasi 

Islam. Tanpa prinsip ini, komunikator dan komunikan akan 

kehilangan tujuan utama berkomunikasi.  

b. Prinsip Kejujuran  

Jujur atau kejujuran merupakan karakter penting 

dalam Islam. Manusia sebagai makhluk social akan selalu 

melakukan aktivitas kekhasanya yaitu berkomunikasi dan 

berinteaksi dengan orang lain. Bahwa manusia diciptakan 

oleh Allah dengan berbagai macam ras, suku, bangsa dan 

agama tujuannya untuk saling mengenal. membicarakan 

tentang prinsip dasar hubungan dan relasi antar manusia. 

Allah menciptakan semua manusia dengan derajat 

kemanusiaan yang sama disisi Allah, tidak ada perbedaan 

antara lakilaki-perempuan dan antara satu suku dengan 

suku-suku lainnya. 

Untuk dapat saling mengenal dan hidup bersama 

dalam sebuah masyarakat,tentu ada proses saling 

berinterkasi dan berkomunikasi antar sesama anggota 

masyarakatnya.Karena berinterkasi dan berkomunikasi 

adalah fitrah manusia sesuai tujuan Allah menciptakannya 

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling 

mengenal, maka dalam proses interaksinya harus 

mengedepankan sikap saling menghormati dan menghargai 

harkat dan martabat manusia.  

 Prinsip kejujuran dalam komunikasi sangat 

mendasar karena kejujuran akan berimplikasi pada 

kebenaran dari content pesan yang disampaikan. Begitu 

mendasarnya prinsip kejujuran ini, maka para nabi dan 

rasul dipastikan memiliki sifat yang berkaitan dengan 

prinsip ini yaitu sifat siddiq (benar-jujur). Sifat ini 

memastikan bahwa para nabi menyampaikan informasi 

dengan kejujuran sehingga dapat dipercaya bahwa content 

pesannya juga merupakan kebenaran.Prinsip kejujuran ini 

akan mendorong seorang komunikator untuk dapat 

bertanggungjawab atas informasi yang disampaikan. 
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Bentuk dari kejujuran dalam komunikasi adalah tidak 

berdusta (berbohong) dan tidak memutarbalikkan fakta.  

c. Prinsip Pengawasan 

Seorang mukmin tentu percaya kepada Allah 

dengan semua sifat-sifatNya dan juga mempercayai akan 

adanya hari pembalasan. Kepercayaan tersebut membuat 

seorang mukmin tidak gegabah/sembrono untuk berkata, 

bersikap dan berbuat yang tidak benar, terutama melakukan 

sesuatu yang dilarang oleh Allah karena dia merasa bahwa 

setiap perbuatannya diawasi oleh Allah dan akan mendapat 

ganjaran sesuai perbuatan yang dilakukannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Proses 

Komunikasi Antar Mahasiswa Persepektif Etika Komunikasi 

Islam sebagaimana yang telah diuraikan, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Etika mahasiswa dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 

yang lain dengan menggunakan pesan singkat Whatsapp, 

sebagian besar dianggap tidak beretika dan tidak sopan 

disebabkan karena tidak mengikuti tata aturan tutur kata yang 

baik dan etis. Selain tidak mencantumkan identitas dan 

terkadang isi pesannya cenderung to the point. Terkadang 

mahasiswa tanpa basa-basi menunjukkan keperluannya tanpa 

memikirkan kondisi mahasiswa yang lain pada saat itu. 

Mahasiswa tersebut tidak bisa menempatkan diri.  

2. Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang 

lemah lembut kepada siapa pun. Dalam lingkungan apapun, 

komunikator sebaiknya berkomunikasi pada komunikan 

dengan cara lemah lembut, jauh dari pemaksaan dan 

permusuhan.  

 

B. Saran 

1. Kepada mahasiswa seharusnya lebih dalam mengirimkan 

pesan whatsapp, harus lebih memperhatikan etika dalam 

berkomunikasi dengan baik dan benar.  

2. Mahasiswa juga pun harus bisa menempatkan diri dalam 

mengirimkan pesan whatsapp, dan harus menggunakan 

bahasa yang santun, ramah dan mengucapkan salam.  
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